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ABSTRAK 

 

 

DETERMINASI PENGUNGKAPAN KEY AUDIT MATTERS PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR FINANSIAL YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2022 DAN 2023 

 

 

 

Oleh 

 

 

ROSA HILYA ROBIAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis kantor akuntan publik, 

biaya audit, ukuran komite audit, dan frekuensi rapat komite audit terhadap 

pengungkapan key audit matters pada perusahaan sektor finansial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2022 dan 2023. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari 

laman resmi Bursa Efek Indonesia serta emiten terkait. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 83 perusahaan 

dengan total 166 observasi. Data dianalisis dengan analisis regresi linear berganda. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kantor akuntan publik 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan key audit matters, biaya 

audit dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan key audit 

matters, sedangkan frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan key audit matters. 

 

Kata kunci: Key Audit Matters, Jenis Kantor Akuntan Publik, Biaya Audit, Ukuran 

Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DETERMINATION OF KEY AUDIT MATTERS DISCLOSURE IN 

FINANCIAL SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE IN 2022 AND 2023 

 

 

 

By 

 

 

ROSA HILYA ROBIAH 

 

 

 

 

This study aims to analyze the effect of the public accounting firm type, audit fees, 

audit committee size, and audit committee meetings frequency on key audit matters 

disclosure in financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022 

and 2023. The study was conducted using a quantitative approach and utilized 

secondary data sourced from the official website of the Indonesia Stock Exchange 

and related issuers. The research sample was selected using the purposive sampling 

method and obtained 83 companies with a total of 166 observations. Data were 

analyzed using multiple linear regression analysis. The results of the study indicate 

that the type of public accounting firm has a negative and significant effect on key 

audit matters disclosure, audit fees and audit committee size do not affect key audit 

matters disclosure, while the frequency of audit committee meetings has a positive 

and significant effect on key audit matters disclosure. 

 

Keywords: Key Audit Matters, Public Accounting Firm Type, Audit Committee Size, 

Audit Committee Meetings Frequency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan RI No.14/POJK.04/2022 pada Pasal 2 ayat (1) 

mengatur bahwa laporan keuangan harus disajikan oleh perusahaan go public 

kepada Otoritas Jasa Keuangan serta publik (OJK, 2022). Sebelum disampaikan, 

laporan keuangan harus diaudit oleh auditor yang sudah tercatat di Otoritas Jasa 

Keuangan. Laporan keuangan perlu diaudit untuk memastikan bahwa informasi 

yang tercakup di dalamnya andal dan berkualitas (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 

2023). Sebagai hasil dari proses audit, akuntan publik wajib menyertakan laporan 

auditor independen. Bagi perusahaan go public, penyampaian laporan keuangan 

auditan yang disertai laporan auditor independen merupakan bentuk tanggung 

jawabnya dalam menyediakan informasi yang relevan kepada publik.  

 

Laporan keuangan dimanfaatkan perusahaan sebagai media dalam menyampaikan 

informasi kepada para pemangku kepentingan (Sudrajat et al., 2023). Laporan 

keuangan yang telah diaudit berfungsi sebagai media komunikasi antara pihak 

internal dan para pengguna laporan guna membantu dalam mengambil keputusan. 

Melalui laporan keuangan dan laporan auditor independen, diharapkan para 

pengguna dapat memperoleh informasi sehingga dapat menilai kinerja dan prospek 

perusahaan di masa mendatang. Namun, IAASB (2011) dalam publikasinya 

mengungkapkan bahwa opini atas laporan keuangan merupakan fokus utama para 

pengguna laporan auditor independen sedangkan isi laporan auditor independen 

secara keseluruhan dianggap tidak informatif. Hal ini dapat mengakibatkan para 

pengguna melewatkan informasi penting yang disajikan dalam laporan auditor 

independen yang dapat menciptakan kesenjangan informasi dan berdampak negatif 

terhadap kualitas serta akurasi keputusan yang akan diambil. Kesenjangan 

informasi atau information gap ini disebabkan karena lemahnya kerangka 
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pelaporan (IAASB, 2011). Atas dasar tersebut, para pengguna mengharapkan 

adanya perbaikan pada format laporan auditor independen sehingga memuat 

informasi yang lebih transparan. 

 

Regulator mulai merancang format laporan auditor independen baru sebagai 

respons atas harapan para pengguna akan informasi yang lebih komprehensif. Pada 

bulan Januari 2015, International Audit and Assurance Standard Board (IAASB, 

2015) secara resmi menerbitkan International Standard on Auditing 701. 

Pemberlakuan standar tersebut dimulai pada audit laporan keuangan dengan tahun 

buku yang berakhir pada 15 Desember 2016 atau setelahnya. Beberapa negara di 

ASEAN antara lain Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina mulai mengadopsi 

International Standard on Auditing 701 dalam standar auditnya untuk audit tahun 

keuangan 2016 (Yoga & Dinarjito, 2021). Berdasarkan Emilio et al. (2022), 

implementasi ISA 701 sangat penting di Indonesia karena masih terdapat perbedaan 

antara standar audit internasional dan standar yang diterapkan di dalam negeri. 

Selain itu, Emilio et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa ketiadaan 

pengungkapan key audit matters dapat menurunkan minat investor asing untuk 

berinvestasi di perusahaan lokal karena menimbulkan persepsi kurangnya 

transparansi. Dengan demikian, International Standard on Auditing 701 resmi 

diadopsi oleh Dewan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia menjadi Standar 

Audit 701 pada bulan Juli 2021 dan mulai diberlakukan pada audit laporan 

keuangan dengan tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2022 atau setelahnya 

(IAPI, 2021).  

 

Berdasarkan International Standard on Auditing 701 dan Standar Audit 701, auditor 

memiliki tanggung jawab tambahan untuk mencantumkan paragraf baru dengan 

subjudul key audit matters pada laporan auditor independen. Key audit matters 

memberikan deskripsi terperinci atas hal-hal yang paling signifikan berdasarkan 

pendapat profesional auditor yang ditemukan selama melakukan proses audit 

laporan keuangan. Berdasarkan IAPI (2024a), key audit matters diharapkan mampu 

menambah nilai komunikatif laporan auditor independen, mempermudah para 

pengguna untuk memahami laporan keuangan yang kompleks, serta membantu para 
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pengguna untuk fokus pada isu-isu penting. Melalui key audit matters, para 

pengguna dapat memperoleh informasi yang bernilai tambah, terutama terkait 

dengan keuangan dan proses audit. Informasi ini dapat menjadi landasan bagi para 

pengguna dalam pengambilan keputusan. 

 

 

Gambar 1.1 Rata-rata Jumlah KAM Per-Sektor Tahun 2022 

Sumber: Penerapan Tahun Pertama SA 701 Tentang Pengomunikasian Hal Audit 

Utama (HAU) di Indonesia (IAPI, 2024a) 

 

Standar audit tidak mengatur batasan jumlah pengungkapan key audit matters 

sehingga jumlahnya dapat bervariasi (Qadrina & Raharja, 2024). Beberapa negara 

yang telah menerapkan pengomunikasian key audit matters lebih dahulu 

melaporkan jumlah pengungkapan key audit matters yang berbeda. ACCA (2018b) 

menganalisis 560 laporan auditor independen dari beberapa negara dan menemukan 

bahwa sektor finansial memiliki rata-rata pengungkapan key audit matters sebesar 

2,2. Malaysia memiliki rata-rata pengungkapan key audit matters di sektor finansial 

sedikit lebih tinggi, yakni sebesar 2,5 (ACCA, 2018a). Sektor finansial di Singapura 

memiliki rata-rata pengungkapan key audit matters yang lebih tinggi, yakni 

mencapai 2,9 pada tahun pertama penerapannya (ACCA, 2017). Pada Gambar 1.1, 

sektor finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan pengungkapan 

rata-rata key audit matters hanya sebesar 1,3. Jumlah tersebut menunjukkan tingkat 
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yang lebih rendah dibanding dengan negara lain dan tergolong rendah mengingat 

tingginya risiko pada sektor ini. Oleh sebab itu, penelitian ini memanfaatkan sektor 

finansial sebagai objek penelitian. 

 

Berdasarkan ACCA (2017), beberapa manajemen akan mencoba untuk mengurangi 

jumlah key audit matters yang dilaporkan oleh auditor karena terdapat miskonsepsi 

di antara manajemen perusahaan bahwa sejumlah besar key audit matters akan 

mencerminkan perusahaan dikelola dengan buruk sehingga menimbulkan 

kekhawatiran bagi manajemen. IAPI (2024a) juga mengungkapkan bahwa terdapat 

resistensi atau perilaku menentang dari manajemen perusahaan terhadap hal audit 

utama yang akan dikomunikasikan pada laporan auditor independen. Namun 

sebenarnya, pengungkapan key audit matters dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan di antara para pengguna laporan. 

Melalui pengungkapan key audit matters, perusahaan dapat membuktikan 

komitmennya terhadap praktik pengelolaan yang baik sekaligus mengatasi 

kekhawatiran terkait persepsi negatif dari para pengguna laporan. Terkait hal ini, 

Suttipun (2022) mengungkapkan bahwa meskipun standar akuntansi saat ini 

mengharuskan auditor untuk mencantumkan key audit matters dalam laporan 

auditor independen tetapi tingkat dan cakupan pelaporan key audit matters akan 

bergantung pada bagaimana harapan sosial memengaruhi setiap perusahaan.  

 

Variasi jumlah pengungkapan key audit matters mencerminkan adanya faktor-

faktor tertentu yang memengaruhi jumlah pengungkapannya pada laporan auditor 

independen. Standar Audit 701 dan International Standard on Auditing 701 

menyatakan bahwa jumlah pengomunikasian key audit matters dapat dipengaruhi 

oleh fakta dan kondisi dari perikatan audit serta sifat bisnis dan lingkungannya. 

Selain itu, dalam menentukan hal-hal yang dijadikan sebagai key audit matters, 

auditor akan berkomunikasi bersama pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan, yakni komite audit. Sejalan dengan standar audit yang berlaku, 

Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) juga mengungkapkan bahwa pada praktiknya 

pengomunikasian key audit matters dapat dipengaruhi oleh auditor eksternal dan 

karakteristik dari komite audit. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya masih 
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menunjukkan adanya inkonsistensi. Dengan demikian, penelitian ini menganalisis 

pengaruh jenis kantor akuntan publik dan biaya audit sebagai bagian dari auditor 

eksternal serta karakteristik komite audit, yakni ukuran komite audit serta frekuensi 

rapat komite audit terhadap jumlah pengungkapan key audit matters pada laporan 

auditor independen.  

 

Auditor dari KAP Big 4 memberikan jasanya tidak hanya pada beberapa negara 

namun banyak negara di dunia sehingga mereka akan berupaya untuk 

mempertahankan reputasinya (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Dengan adanya 

reputasi yang baik, publik memiliki harapan yang lebih besar pada KAP Big 4 untuk 

dapat mengungkapan informasi yang lebih transparan dengan menyajikan key audit 

matters dalam laporan auditor independen. Menurut Sierra-García et al. (2019), 

biaya audit yang lebih besar akan dikenakan kepada perusahaan yang 

mengungkapkan lebih banyak key audit matters. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan 

auditor untuk mengalokasikan lebih banyak waktu dan tenaga dalam 

mengidentifikasi dan menyampaikan key audit matters agar dapat menambah nilai 

komunikatif laporan auditor independen sesuai dengan ekspektasi sosial. Komite 

audit dapat membantu perusahaan dalam menciptakan kesesuaian antara kegiatan 

perusahaan dengan nilai sosial. Sejalan dengan hal tersebut, ACCA (2017) 

menyatakan bahwa komite audit dapat berperan dalam meredakan kekhawatiran 

manajemen dan mendukung auditor untuk melaporkan key audit matters. Hussin et 

al. (2023) mengungkapkan bahwa tingginya frekuensi rapat komite audit 

mencermikan komunikasi antara auditor dan perusahaan berjalan dengan baik 

sehingga dapat mendukung pengomunikasian key audit matters dalam laporan 

auditor independen. 

 

Penelitian terkait key audit matters pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya namun pada hasilnya masih terdapat inkonsistensi. Suttipun (2022) 

meneliti tentang faktor dari auditor eksternal terhadap key audit matters, hasilnya 

menyatakan bahwa pengaruh tipe KAP dan biaya audit menunjukkan arah yang 

positif dan signifikan terhadap key audit matters sementara rotasi auditor tidak 

mempunyai pengaruh terhadap key audit matters. Penelitian Qadrina & Raharja 
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(2024) meneliti pengaruh jenis auditor, gender auditor, jumlah rapat komite audit, 

komite audit yang ahli keuangan, komisaris independen, serta kompensasi 

eksekutif. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa frekuensi rapat komite audit 

merupakan satu-satunya variabel yang berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

key audit matters sementara variabel independen lainnya tidak berpengaruh. 

Penelitian Ferreira & Morais (2020) menemukan bahwa KAP Big 4 serta 

kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap key audit matters namun 

biaya audit dan opini modifikasi berpengaruh negatif terhadap jumlah 

pengungkapan key audit matters. Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) pada 

penelitiannya menemukan bahwa biaya audit, auditor perempuan, ukuran komite 

audit, serta frekuensi rapat komite audit memengaruhi pengungkapan key audit 

matters secara positif dan signifikan. Sebaliknya, komite audit yang ahli keuangan 

mempunyai pengaruh negatif terhadap pengungkapan key audit matters sementara 

jenis KAP, rotasi audit, serta komite audit independen tidak mempunyai pengaruh 

terhadap pengungkapan key audit matters. Mah’d & Mardini (2022) 

mengungkapkan bahwa leverage, keberadaan komite audit yang berlatarbelakang 

keuangan, komite audit perempuan, serta industri finansial mempunyai pengaruh 

positif terhadap key audit matters sedangkan total komite audit serta frekuensi rapat 

komite audit tidak memengaruhi pengungkapan key audit matters.  

 

Penelitian terkait faktor yang memengaruhi pengungkapan key audit matters sangat 

menarik untuk dikaji mengingat Standar Audit 701 baru berlaku di Indonesia pada 

tahun 2022. Selain itu, masih terdapat sentimen negatif dari manajemen perusahaan 

dan jumlah pengungkapan key audit matters yang masih cukup rendah sehingga 

perlu ditingkatkan untuk meningkatkan transparansi dan menunjukkan kepatuhan 

terhadap standar yang berlaku. Hasil penelitian terdahulu juga masih menunjukkan 

inkonsistensi sehingga diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

menambah literatur mengenai key audit matters. Hal tersebut memotivasi penulis 

untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi jumlah pengungkapan key audit 

matters. Penelitian ini mengacu pada rekomendasi Qadrina & Raharja (2024) untuk 

memperpanjang periode pengamatan sehingga periode penelitian ini mencakup 

tahun 2022 dan 2023. Berdasarkan latar belakang, fenomena, serta ketidaksamaan 
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hasil penelitian sebelumnya, penulis terinspirasi melakukan penelitian berjudul 

“Determinasi Pengungkapan Key Audit Matters pada Perusahaan Sektor 

Finansial yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022 dan 2023”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya terkait latar belakang, berikut ini merupakan 

rumusan masalah penelitian: 

1. Bagaimana pengaruh jenis kantor akuntan publik terhadap pengungkapan key 

audit matters di perusahaan sektor finansial tahun 2022 dan 2023? 

2. Bagaimana pengaruh biaya audit terhadap pengungkapan key audit matters di 

perusahaan sektor finansial tahun 2022 dan 2023? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap pengungkapan key audit 

matters di perusahaan sektor finansial tahun 2022 dan 2023? 

4. Bagaimana pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap pengungkapan key 

audit matters di perusahaan sektor finansial tahun 2022 dan 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, berikut adalah tujuan dari penelitian: 

1. Menganalisis pengaruh jenis kantor akuntan publik terhadap pengungkapan key 

audit matters. 

2. Menganalisis pengaruh biaya audit terhadap pengungkapan key audit matters. 

3. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap pengungkapan key audit 

matters. 

4. Menganalisis pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap pengungkapan key 

audit matters. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan terkait manfaat teoritis, empiris, serta praktis yang 

diharapkan dari adanya penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan melengkapi teori legitimasi 

dalam memprediksi pengaruh jenis kantor akuntan publik, biaya audit, ukuran 
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komite audit, serta frekuensi rapat komite audit terhadap pengungkapan key audit 

matters. 

2. Manfaat Empiris 

Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang inkonsistensi sehingga 

diharapkan dapat dilengkapi dengan penelitian ini.  

3. Manfaat Praktis 

a. Auditor 

Diharapkan penelitian ini mampu memotivasi auditor untuk mengungkapkan 

key audit matters sesuai dengan Standar Audit 701 sehingga dapat 

memberikan informasi yang bernilai tambah bagi publik serta dapat 

meningkatkan nilai komunikatif dari laporan auditor independen. 

b. Investor 

Harapannya, melalui penelitian ini investor dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai key audit matters sehingga investor dapat menjadikannya bahan 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

c. Regulator 

Bagi regulator dan para pihak yang bertanggung jawab atas standar audit, 

hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan untuk 

memperbarui serta meningkatkan peraturan mengenai laporan auditor 

independen, khususnya dalam pengungkapan key audit matters. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi diperkenalkan pertama kali oleh Dowling & Pfeffer (1975) yang 

berfokus pada hubungan antara perusahaan dan sosial. Teori ini menerangkan 

bahwa perusahaan berusaha untuk menjalankan aktivitasnya agar sesuai dengan 

nilai sosial serta norma perilaku yang dapat diterima dalam masyarakat tempat 

mereka beroperasi. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan merupakan 

bagian integral dari masyarakat yang harus memerhatikan nilai serta norma sosial 

yang berlaku. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam memperoleh legitimasi 

yang dapat mendukung keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan di masa 

mendatang. 

 

Perusahaan akan memperoleh legitimasi apabila perusahaan menghasilkan hal yang 

sama dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat (Deegan, 2002). Harapan dan 

nilai-nilai sosial bersifat dinamis dan dapat berubah seiring berjalannya waktu 

sehingga perusahaan harus menyediakan lebih banyak informasi mengenai 

tindakan dan aktivitas yang mereka lakukan sebagai respons terhadap harapan 

sosial, termasuk pengungkapan informasi dalam laporan tahunan perusahaan (Islam 

& Deegan, 2010). Publik mengharapkan agar laporan auditor independen dapat 

mengungkapkan lebih banyak informasi yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan. Kondisi ini akan mendorong manajemen perusahaan untuk memberikan 

izin kepada auditor agar mengungkapkan informasi lebih banyak terkait kondisi 

perusahaan serta proses audit yang dilakukan oleh auditor. Manajemen perusahaan 

yang mengizinkan pengungkapan informasi secara lebih luas menganggap bahwa 

perusahaan merupakan bagian dari masyarakat. Oleh sebab itu, harapan sosial 
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terhadap transparansi memengaruhi perusahaan untuk merespons harapan tersebut 

sehingga legitimasi dari masyarakat dapat diperoleh perusahaan. 

 

Teori legitimasi dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh auditor eksternal dan 

komite audit terhadap pelaporan key audit matters karena ekspektasi sosial dapat 

memengaruhi tindakan dan aktivitas perusahaan, termasuk pelaporan informasi 

(Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Penyajian key audit matters dianggap sebagai 

wujud dari transparansi dalam mengungkapkan informasi kepada publik mengenai 

temuan-temuan yang signifikan selama proses audit. Tingkat pengungkapan key 

audit matters yang tinggi dalam laporan auditor independen dapat dianggap sebagai 

usaha perusahaan untuk memenuhi tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang 

sesuai dengan aspek-aspek dari teori legitimasi (Putra & Dwita, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat memperoleh legitimasi dengan memberikan 

informasi dan izin kepada auditor untuk mengomunikasikan key audit matters 

dalam laporan auditor independen. 

 

2.1.2 Key Audit Matters (KAM) 

Berdasarkan IAPI (2021), key audit matters merupakan hal signifikan yang 

diidentifikasi berdasarkan penilaian profesional auditor selama pelaksanaan audit 

atas laporan keuangan periode berjalan. Pengungkapan key audit matters diatur 

dalam ISA 701 yang dikeluarkan oleh IAASB pada Januari 2015, lalu diadopsi 

menjadi Standar Audit 701 oleh Dewan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia 

pada Juli 2021. Hal audit utama juga diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

RI No. 30 Tahun 2023 (OJK, 2023a). Key audit matters dikomunikasikan dalam 

laporan auditor independen dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi dan 

meningkatkan nilai komunikatif dari laporan auditor independen sehingga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan. 
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Gambar 2.1 Framework Penentuan Key Audit Matters 

Sumber: Penerapan Tahun Pertama SA 701 Tentang Pengomunikasian Hal Audit 

Utama (HAU) di Indonesia  (IAPI, 2024a) 

 

Berdasarkan Gambar 2.1, dalam menetapkan key audit matters, auditor akan 

melakukan komunikasi bersama pihak-pihak yang bertanggung jawab terkait 

pengelolaan perusahaan untuk memperoleh informasi tambahan. Pihak tersebut 

diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30 Tahun 2023 (OJK, 2023a), 

salah satunya komite audit bagi perusahaan go public. Auditor dapat 

menyampaikan pandangan awal mengenai hal-hal signifikan kepada komite audit 

saat diskusi terkait perencanaan ruang lingkup serta saat pelaksanaan audit. 

Selanjutnya, auditor juga dapat membahas hal tersebut lebih dalam saat 

menyampaikan temuan audit. Auditor kemudian akan menentukan hal-hal 

signifikan sebagai key audit matters dengan beberapa pertimbangan, yakni area 

yang memiliki risiko kesalahan saji material yang signifikan, area pada laporan 

keuangan yang memerlukan pertimbangan signifikan manajemen, serta efek dari 

peristiwa atau transaksi yang signifikan. Lalu, auditor akan mengungkapkan hal-

hal yang dianggap paling signifikan ke dalam laporan auditor independen sebagai 

key audit matters. 
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Gambar 2.2 Perubahan Struktur Format Laporan Auditor Independen 

Sumber: Penerapan Tahun Pertama SA 701 Tentang Pengomunikasian Hal Audit 

Utama (HAU) di Indonesia (IAPI, 2024a) 

 

Pada Gambar 2.2, menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada format laporan 

auditor independen akibat dari adanya pengomunikasian key audit matters. 

Perubahan dalam laporan auditor independen dengan menambahkan penyajian key 

audit matters memungkinkan peningkatan transparansi karena tidak hanya 

mengungkapkan area yang paling membutuhkan perhatian tetapi juga risiko yang 

terkait dengan perusahaan dan cara pengelolaannya (Ferreira & Morais, 2020). 

Dalam menyampaikan key audit matters, auditor harus menguraikan mengapa hal 

tersebut dipertimbangkan menjadi key audit matters lalu bagaimana hal-hal 

signifikan tersebut ditanggapi dalam audit. Hal ini membantu para pengguna dalam 

https://iapi.or.id/wp-content/uploads/2024/09/Buku-HAU-Final-12.9_1.pdf
https://iapi.or.id/wp-content/uploads/2024/09/Buku-HAU-Final-12.9_1.pdf
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memahami hal signifikan yang diungkapkan dan memperjelas bagaimana hal-hal 

tersebut diaudit. 

 

International Standard on Auditing 701 dan Standar Audit 701 tidak secara khusus 

mengatur banyaknya jumlah key audit matters yang harus dilaporkan. Menurut 

Mah’d & Mardini (2022), pengungkapan key audit matters yang lebih tinggi 

mencerminkan lebih banyak informasi audit yang relevan yang diberikan kepada 

para pemangku kepentingan serta menunjukkan kepatuhan perusahaan terhadap 

standar yang berlaku. Di sisi lain, penelitian Alduneibat (2024) yang meneliti 

tentang pengungkapan key audit matters pada perusahaan di Jordan menemukan 

bahwa rata-rata pengungkapan key audit matters hanya sebesar 1,58 lebih rendah 

dari pengungkapan key audit matters di Brazil yang mencapai 2,4 dan United 

Kingdom yang mencapai 4,1. Lebih lanjut, Alduneibat (2024) menjelaskan bahwa 

rata-rata pengungkapan yang rendah tersebut disebabkan oleh tingkat kepatuhan 

yang rendah terhadap standar, rendahnya permintaan sosial atas audit yang 

berkualitas, serta sistem hukum yang tidak memberikan sanksi kepada auditor. 

 

2.1.3 Jenis Kantor Akuntan Publik 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan RI No. 9 Tahun 2023 (OJK, 2023b), 

Kantor Akuntan Publik ialah suatu badan usaha yang dibentuk sesuai perundang-

undangan serta telah memperoleh izin usaha berdasarkan UU terkait Akuntan 

Publik. Dalam upaya memenuhi harapan sosial, fungsi auditor sangat dibutuhkan 

guna memastikan bahwa informasi yang disajikan pada laporan keuangan maupun 

laporan auditor independen transparan dan relevan. Auditor sebagai pihak eksternal 

memberikan jaminan mengenai kewajaran informasi laporan keuangan serta 

memastikan bahwa perusahaan telah mengungkapkan seluruh informasi yang 

relevan (Joudeh & Aqel, 2024). Hal ini dapat mendukung para pihak 

berkepentingan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan 

informasi yang lebih transparan dan kredibel.  

 

Auditor dibagi menjadi dua jenis, yakni auditor dari KAP Big 4 dan dari KAP non-

Big 4 (Suttipun, 2022). KAP Big 4 ialah empat perusahaan audit terbesar di dunia 
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yang terdiri dari PwC, KPMG, Deloitte, serta EY sedangkan KAP non-Big 4 

umumnya merupakan perusahaan audit lokal (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). 

Menurut Arens et al. (2015), KAP Big 4 melakukan jasa audit hampir di seluruh 

perusahaan terkemuka di Amerika Serikat maupun di dunia. KAP Big 4 

menawarkan layanan auditnya hampir ke seluruh perusahaan di dunia, termasuk 

Indonesia, dengan melakukan kerja sama dengan KAP lokal. Sebagai perusahaan 

audit yang telah memberikan jasa auditnya ke berbagai perusahaan di dunia, KAP 

Big 4 berhasil dalam memperoleh reputasi yang baik. KAP Big 4 mempunyai akses 

yang lebih baik atas teknologi informasi serta sumber daya manusia maupun 

keuangan (Joudeh & Aqel, 2024). Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan 

terkemuka cenderung memakai jasa audit KAP Big 4 untuk menjamin bahwa 

laporan keuangan dan laporan auditor independen disajikan dengan kualitas tinggi 

serta transparansi yang lebih baik. 

 

2.1.4 Biaya Audit 

Menurut Peraturan Dewan Pengurus IAPI No. 3 Tahun 2024 (IAPI, 2024b), 

imbalan yang diperoleh akuntan publik atas pelaksanaan jasa audit kepada kliennya 

disebut sebagai biaya audit. Penetapan besarnya biaya audit yang harus dibayarkan 

perusahaan selaku klien kepada auditor merupakan hasil kesepakatan antara kedua 

pihak. Dengan adanya kesepakatan antara klien (perusahaan) dan auditor 

diharapkan tidak ada pihak yang merasa dirugikan karena biaya audit yang sangat 

tinggi maupun sangat rendah. Hal ini diatur dalam lampiran Peraturan Dewan 

Pengurus IAPI Nomor 3 Tahun 2024 (IAPI, 2024b) yang menegaskan bahwa 

keraguan terkait kemampuan dan keahlian auditor dalam mengimplementasikan 

standar yang berlaku akan timbul apabila biaya audit yang diterimanya terlalu 

rendah. Besarnya biaya audit bervariasi karena auditor perlu mempertimbangkan 

kebutuhan klien, waktu, tanggung jawab, keahlian, dan kompleksitas audit. 

Penetapan biaya audit yang sesuai menjadi hal penting agar auditor dapat 

melakukan tugas maupun tanggung jawabnya sesuai standar audit yang berlaku. 

   

Literatur mengenai pengukuran biaya audit menjelaskan bahwa semakin besar 

jumlah biaya audit yang dibayarkan, semakin tinggi pula upaya dan pengeluaran 



15 

 

yang dikeluarkan oleh auditor dalam menjalankan proses audit (Lawati & 

Hussainey, 2022). Auditor yang menerima biaya audit lebih tinggi berpotensi untuk 

dapat lebih baik dalam mengakses sumber daya, seperti tenaga profesional yang 

lebih kompeten dan teknologi yang lebih memadai untuk mendukung proses audit. 

Biaya pelatihan untuk meningkatkan kompetensi staf juga menjadi faktor yang turut 

meningkatkan biaya audit (Suttipun, 2022). Dengan tingginya biaya audit yang 

dibayarkan, auditor dapat menggunakan biaya tersebut untuk mengikuti pelatihan 

serta menggunakan teknologi berstandar tinggi sehingga dapat mengungkapkan 

informasi yang lebih luas yang dapat dimanfaatkan oleh para pengguna sebagai 

dasar pertimbangan dalam membuat keputusan. 

 

2.1.5 Ukuran Komite Audit 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55 Tahun 2015 (OJK, 2015) mewajibkan 

setiap emiten untuk membentuk komite audit. Berdasarkan peraturan yang sama, 

komite audit ialah komite yang dewan komisaris bentuk guna mendukung tugas 

serta tanggung jawabnya. Setiap perusahaan minimal memiliki tiga komite audit 

yang dipimpin komisaris independen. Adapun tugas yang harus dilaksanakan oleh 

seorang komite audit, di antaranya menelaah laporan keuangan maupun laporan lain 

yang berhubungan dengan keuangan yang akan diterbitkan ke publik, berpendapat 

apabila ada perbedaan pendapat di antara manajemen dan akuntan, serta 

merekomendasikan penunjukkan akuntan. Komite audit harus memastikan dan 

menjamin bahwa informasi mengenai keuangan perusahaan disajikan kepada 

publik transparan dan akuntabel.  

 

Ukuran komite audit diproksikan dengan mengakumulasi keseluruhan anggota 

komite audit (Mah’d & Mardini, 2022). Ukuran komite audit membantu 

meningkatkan kualitas audit karena ukuran komite audit yang lebih besar 

mempunyai keterampilan serta pengalaman lebih banyak untuk memantau tindakan 

manajer dan mencegah adanya kecurangan dalam pelaporan keuangan (Joudeh & 

Aqel, 2024). Komite audit diharapkan dapat memastikan kelancaran proses audit 

sehingga laporan keuangan serta laporan auditor independen yang disajikan 

mencerminkan kualitas tinggi dan dapat memberikan informasi yang transparan 
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kepada publik. Dengan lebih banyak anggota akan memungkinkan komite audit 

untuk memastikan transparansi dan relevansi informasi pada laporan keuangan 

maupun laporan auditor independen dengan lebih baik. Hal ini penting untuk 

mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan serta dapat berkontribusi 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dari informasi yang akurat.  

 

2.1.6 Frekuensi Rapat Komite Audit  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55 Tahun 2015 (OJK, 2015) menetapkan 

bahwa komite audit harus menyelenggarakan rapat paling tidak sekali dalam kurun 

waktu tiga bulan atau dalam setahun sebanyak empat kali. Rapat komite audit 

dilakukan guna membahas dan meninjau hal-hal terkait tanggung jawab, tugas, 

serta fungsi komite audit. Ketua komite audit, yakni komisaris independen akan 

memimpin jalannya rapat dan rapat hanya dapat dilakukan jika lebih dari setengah 

jumlah komite audit hadir dalam rapat. Keputusan akhir rapat akan diambil 

berdasarkan hasil musyawarah di mana setiap anggota komite audit diharapkan 

dapat menyampaikan pendapatnya untuk mencapai kesepakatan bersama. Peserta 

rapat komite audit tidak hanya terdiri dari komite audit namun dapat melibatkan 

pihak-pihak lain sesuai dengan kebutuhan, seperti direksi, auditor eksternal, unit 

kepatuhan, dan manajemen risiko untuk memberikan informasi tambahan yang 

relevan sesuai dengan topik yang dibahas saat rapat. Seluruh pembahasan selama 

rapat, termasuk adanya perbedaan pendapat harus dicatat pada risalah rapat yang 

wajib disampaikan kepada dewan komisaris. Melalui pelaksanaan rapat rutin, 

komite audit dapat memperkuat sistem pengawasan, meningkatkan transparansi, 

serta memastikan tata kelola perusahaan berjalan dengan lebih efektif.  

 

Jumlah rapat tahunan komite audit dimanfaatkan untuk memproksikan frekuensi 

rapat komite audit (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020). Tingginya 

jumlah rapat yang diselenggarakan komite audit manandakan komunikasi antara 

auditor dan perusahaan mengenai informasi keuangan perusahaan terjalin dengan 

baik (Hussin et al., 2023). Frekuensi rapat yang lebih sering menunjukkan adanya 

upaya pengawasan yang lebih intensif terhadap aspek-aspek penting dari laporan 

keuangan dan berdampak positif terhadap tingkat pengungkapan informasi pada 
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laporan keuangan dan laporan auditor independen. Dengan pertemuan yang lebih 

rutin, anggota komite audit akan lebih sering berinteraksi dan dapat 

mengidentifikasi serta memahami isu-isu terkait kondisi keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu, komite audit perlu memerhatikan pentingnya rapat untuk dapat 

menyampaikan informasi keuangan yang lebih relevan kepada para pengguna. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah sejumlah penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait topik 

key audit matters serta dimanfaatkan sebagai referensi pada penelitian ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Populasi dan Variabel Hasil Penelitian 

1 (Boonlert-U-Thai 

& Suttipun, 2023) 

Populasi: perusahaan 

yang tercatat dalam 

Stock Exchange of 

Thailand periode 2017-

2020. 

Variabel independen: 

tipe KAP, biaya audit, 

auditor perempuan, 

rotasi audit, jumlah 

komite audit, komite 

audit yang ahli dalam 

keuangan, rapat komite 

audit, dan komite audit 

independen 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menemukan 

bahwa biaya audit, 

auditor perempuan, 

ukuran komite audit, serta 

rapat komite audit 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap KAM. 

Komite audit yang ahli 

keuangan menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap 

KAM. Lalu, tidak 

terdapat hubungan antara 

tipe KAP, rotasi audit, dan 

komite audit independen 

terhadap KAM. 

2 (Qadrina & 

Raharja, 2024) 

Populasi: perusahaan 

manufaktur di BEI 

tahun 2022. 

Variabel independen: 

jenis auditor, gender 

auditor, frekuensi rapat 

komite audit, komite 

audit yang memiliki 

keahlian keuangan, 

komisaris independen, 

serta kompensasi 

eksekutif 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Pada hasil penelitian 

diungkapkan bahwa 

hanya jumlah rapat 

komite audit yang secara 

positif dan signifikan 

memengaruhi KAM. 

Sementara, variabel lain 

tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap KAM.  

3 (Ferizqi & Reskino, 

2024) 

Populasi: perusahaan 

yang terdaftar di 

Ditemukan bahwa ukuran 

komite audit berpengaruh 
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Kompas 100 periode 

Februari hingga Juli 

2023. 

Variabel independen: 

ukuran komite audit, 

ukuran perusahaan, 

industri keuangan,  serta 

kualitas KAP 

Variabel dependen: key 

audit matters 

positif serta signifikan 

terhadap KAM. Namun, 

kualitas KAP 

berpengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap 

KAM. Ukuran 

perusahaan dan industri 

finansial berpengaruh 

positif secara tidak 

signifikan terhadap 

KAM. 

4 (Pinto & Isabel, 

2018) 

Populasi: perusahaan di 

FTSE 100, CAC 40, 

atau AEX 25 yang telah 

mengungkapkan KAM 

pada akhir tahun fiskal 

2016. 

Variabel independen: 

leverage, segmen, audit 

tenure, biaya audit, dan 

ketepatan standar 

akuntansi 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menjelaskan 

bahwa leverage tidak 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

KAM. Untuk segmen, 

biaya audit, dan ketepatan 

standar akuntansi  

memiliki pengaruh positif 

serta signifikan terhadap 

KAM. Lalu, audit tenure 

tidak mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap KAM. 

5 (Mah’d & Mardini, 

2022) 

Populasi: perusahaan 

yang terdaftar di empat 

pasar saham (Dubai, 

Oman, Bahrain, dan 

Jordan) tahun 2017-

2020 

Variabel independen: 

leverage, ukuran komite 

audit, keahlian 

keuangan komite audit, 

total rapat komite audit, 

komite audit 

perempuan, dan industri 

perusahaan 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menjelaskan 

adanya pengaruh positif 

antara leverage, komite 

audit ahli keuangan, 

komite audit perempuan, 

serta industri perusahaan 

terhadap KAM. 

Sebaliknya, jumlah 

komite audit serta rapat 

tahunan komite audit 

berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap 

KAM.  

6 (Dusadeedumkoeng 

et al., 2023) 

Populasi: perusahaan 

yang tercatat dalam 

Stock Exchange of 

Thailand dan Market for 

Alternative Investment 

pada tahun 2016-2020. 

Variabel independen: 

ukuran dan 

Penelitian menemukan 

bahwa ukuran 

perusahaan, kompleksitas 

perusahaan, serta going 

concern issues 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan KAM. 
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kompleksitas 

perusahaan, risiko 

perusahaan, ukuran 

kantor akuntan publik, 

opini modifikasi, going 

concern issues, dan 

gender auditor 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Sedangkan risiko 

perusahaan (solvabilitas 

dan likuiditas) serta 

auditor perempuan 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap KAM. 

Lalu, ukuran auditor dan 

opini audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap KAM. 

7 (Ferreira & Morais, 

2020) 

Populasi: perusahaan 

Brazil yang terdaftar di 

BM&Fbovespa tahun 

2016 

Variabel independen: 

KAP Big 4, biaya audit, 

opini audit, 

kompleksitas 

perusahaan, risiko going 

concern, profitabilitas, 

dan tingkat utang 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menunjukkan 

hasil bahwa KAP Big 4 

dan kompleksitas 

perusahaan berpengaruh 

secara positif terhadap 

KAM. Sebaliknya, 

terdapat hubungan negatif 

antara biaya audit dan 

opini audit terhadap 

KAM. Sedangkan 

variabel lainnya, yaitu 

risiko going concern, 

profitabilitas, dan tingkat 

utang berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

KAM. 

8 (Rahaman & 

Karim, 2023) 

Populasi: perusahaan 

yang tercatat di Dhaka 

Stock Exchange periode 

2018-2020. 

Variabel independen: 

ketua dewan direksi 

perempuan, 

keberagaman gender 

dewan direksi, ukuran 

komite audit, komite 

audit yang ahli 

keuangan serta 

akuntansi, family CEO, 

koneksi politik, audit 

tenure, klien penting 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menunjukkan 

bahwa keahlian komite 

audit, kesuksesan family 

CEO, dan koneksi politik 

dewan tidak memiliki 

pengaruh signifikan. 

Family CEO dengan 

auditor yang telah lama 

menjabat memiliki 

hubungan negatif dengan 

pengungkapan KAM. 

Sedangkan, terdapat 

pengaruh positif family 

CEO yang memiliki 

koneksi politik positif 

terhadap pengungkapan 

KAM. Selain itu, auditor 

Big 4 dari klien penting 

berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan 

KAM. 

9 (Alduneibat, 2024) Populasi: perusahaan 

Yordania yang tercatat 

Ditemukan pengaruh 

positif antara KAM dan 
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dalam Amman Stock 

Exchange (ASE) pada 

periode 2017-2019 

Variabel independen: 

ukuran perusahaan, 

leverage, profitabilitas, 

tingkat utang, biaya 

audit, KAP Big 4, dan 

opini modifikasi 

Variabel dependen: key 

audit matters 

ukuran perusahaan, 

leverage, tingkat utang, 

biaya audit, serta KAP 

Big 4. Sedangkan 

terdapat hubungan negatif 

antara profitabilitas dan 

opini modifikasi terhadap 

KAM. 

10 (Joudeh & Aqel, 

2024) 

Populasi: Palestine’s 

Financial Market (PEX) 

tahun 2016-2022 

Variabel independen: 

KAP Big 4, ukuran 

komite audit, komite 

audit ahli keuangan, 

serta komite audit 

independen 

Variabel dependen: key 

audit matters 

Penelitian menjelaskan 

bahwa ada pengaruh 

positif secara tidak 

signifikan antara KAP 

dengan KAM. Namun, 

atribut komite audit tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap pengungkapan 

KAM. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Jenis Kantor Akuntan Publik terhadap Pengungkapan Key 

Audit Matters  

Kantor Akuntan Publik Big 4 meliputi EY, PwC, Deloitte, dan KPMG merupakan 

empat perusahaan audit terkemuka yang memberikan jasa auditnya pada skala 

internasional. Reputasi sangat penting bagi auditor dari KAP Big 4 sehingga mereka 

akan berupaya untuk meminimalkan risiko (Özcan, 2021). Upaya untuk 

mempertahankan reputasi mendorong auditor dari KAP Big 4 untuk 

memaksimalkan kinerjanya sehingga dapat meminimalisir adanya risiko audit. 

KAP Big 4 lebih memerhatikan risiko kegagalan audit dan menganggap bahwa 

kegagalan tersebut dapat diminimalkan melalui pengungkapan key audit matters 

yang lebih tinggi (Dusadeedumkoeng et al., 2023). KAP Big 4 dapat 

mempertahankan reputasinya serta dapat meminimalisir adanya risiko audit dengan 

mengungkapkan key audit matters. 

 

Teori legitimasi menjelaskan mengenai keterkaitan antara perusahaan dengan sosial 

(Dowling & Pfeffer, 1975). Kantor akuntan publik dapat membantu perusahaan 

dalam memperoleh legitimasi dari masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, 

Suttipun (2022) menjelaskan bahwa teori legimitasi dapat digunakan untuk 

memberikan penjelasan mengenai alasan KAP Big 4 mengungkapkan lebih banyak 

informasi terkait key audit matters karena KAP Big 4 diharapkan dapat memenuhi 

harapan sosial dibandingkan KAP non-Big 4. Dari perspektif sosial, reputasi KAP 

Big 4 lebih baik daripada KAP non-Big 4 karena KAP Big 4 telah memberikan 

jasanya di berbagai negara sehingga mereka memiliki pengalaman yang lebih luas 

serta akses terhadap sumber daya yang lebih memadai. Hal ini menjadi dasar alasan 

perusahaan yang memakai jasa audit KAP Big 4 mempunyai harapan sosial yang 

lebih tinggi untuk menyajikan informasi yang lebih transparan dengan 

mengungkapkan lebih banyak key audit matters. 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ferreira & Morais (2020) menemukan 

bahwa KAP Big 4 cenderung lebih banyak menyajikan key audit matters dalam 

laporan auditor independennya. Penelitian Sania & Ali (2024) dan Alduneibat 
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(2024) juga mengungkapkan bahwa di antara KAP Big 4 dan pengungkapan key 

audit matters terdapat hubungan positif dan signifikan. KAP Big 4 memiliki 

reputasi, pengalaman, serta akses terhadap teknologi dan sumber daya yang lebih 

baik yang memungkinkan untuk mengungkapkan key audit matters dengan jumlah 

yang lebih besar sehingga mampu menghasilkan laporan auditor independen yang 

berkualitas tinggi dan sesuai dengan harapan sosial. Oleh sebaab itu, hipotesis 

pertama dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Jenis kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

key audit matters  

 

2.4.2 Pengaruh Biaya Audit terhadap Pengungkapan Key Audit Matters  

Standar Audit 701 mengatur mengenai penyajian key audit matters dalam laporan 

auditor independen sebagai informasi tambahan yang relevan bagi para pemangku 

kepentingan. Pengungkapan key audit matters memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hal-hal signifikan selama proses audit namun proses 

pengungkapan key audit matters membutuhkan waktu dan usaha yang lebih besar 

dari pihak auditor. Pengungkapan key audit matters menyebabkan auditor 

memerlukan lebih banyak waktu karena auditor harus mengamati, 

mempertimbangkan, mendiskusikan, dan melaporkan informasi key audit matters 

ke dalam laporan auditor independen (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Selain 

itu, auditor juga membutuhkan upaya yang lebih besar untuk dapat mengungkapkan 

key audit matters karena auditor perlu untuk mempertimbangkan hal-hal signifikan 

yang ditemukan selama proses audit untuk akhirnya disajikan sebagai key audit 

matters. Hal ini menambah kompleksitas audit yang menyebabkan biaya audit 

cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya waktu dan sumber daya yang 

diperlukan untuk menyajikan key audit matters. Biaya audit yang lebih besar akan 

dibebankan kepada perusahaan dengan pengungkapan key audit matters yang lebih 

banyak (Sierra-García et al., 2019).  

 

Dowling & Pfeffer (1975) mengemukakan bahwa legitimasi dapat diperoleh oleh 

perusahaan apabila output, tujuan, dan aktivitas operasionalnya disesuaikan dengan 

definisi legitimasi yang berlaku. Dalam konteks ini, teori legitimasi menjelaskan 
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bahwa perusahaan menggunakan penyajian informasi sebagai strategi dalam 

memperoleh legitimasi (Deegan, 2019). Laporan keuangan serta laporan auditor 

independen yang dilaporkan ke publik dengan tingkat transparansi yang tinggi 

dapat dijadikan strategi dalam memperoleh legitimasi dari masyarakat. Perusahaan 

perlu melibatkan auditor eksternal sebagai pihak ketiga untuk dapat menyajikan 

informasi yang transparan dan sesuai dengan harapan sosial. Biaya audit harus 

dibayarkan perusahaan untuk membayar jasa auditor yang diharapkan mampu 

menyajikan informasi yang relevan, salah satunya dengan menyajikan key audit 

matters. Dalam mengungkapkan key audit matters, auditor diharuskan untuk 

memberi perhatian lebih ketika melakukan proses audit atas laporan keuangan serta 

lebih kritis dalam membuat laporan auditor independen (Suttipun, 2022). 

Kewajiban ini menuntut auditor bekerja dengan lebih intensif sehingga perusahaan 

harus memberikan kompensasi yang lebih tinggi dalam bentuk biaya audit yang 

lebih besar. Biaya audit ditingkatkan guna menutupi dan mengompensasi upaya 

auditor dalam melaporkan key audit matters (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). 

Dengan biaya audit yang tinggi, auditor akan berupaya untuk menyajikan laporan 

auditor independen yang lebih informatif dengan lebih banyak dalam 

mengungkapkan key audit matters sehingga dapat memenuhi ekspektasi sosial dan 

memperoleh legitimasi dari masyarakat. 

 

Penelitian Pinto & Isabel (2018) menyatakan bahwa jumlah key audit matters yang 

diungkapkan dalam laporan auditor independen meningkat seiring dengan jumlah 

biaya audit yang dibayarkan. Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian dari 

Sania & Ali (2024) dan Hussin et al. (2022) juga mengungkapkan di antara biaya 

audit dan jumlah pengungkapan key audit matters terdapat hubungan positif dan 

signifikan. Biaya audit yang tinggi merupakan kompensasi bagi auditor untuk 

mengalokasian lebih banyak waktu dan usaha dalam mengidentifikasi dan 

menyajikan lebih banyak key audit matters sehingga dapat memperoleh legitimasi 

dari masyarakat. Oleh karena itu, hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Biaya audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters 
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2.4.3 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Key Audit 

Matters  

Berdasarkan standar audit yang berlaku, auditor eksternal diharapkan dapat 

menyampaikan key audit matters dalam laporan auditor independen. Dalam 

menyajikan laporan auditor independen, termasuk pengungkapan key audit matters, 

auditor eksternal umumnya bekerja sama dengan komite audit perusahaan 

(Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023). Terkait hal ini, komite audit berperan sebagai 

pihak yang memegang tanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. Komite audit 

berwenang untuk berkomunikasi dengan auditor eksternal sebagai penanggung 

jawab atas laporan keuangan (IAPI, 2024a). Berdasarkan Ferizqi & Reskino (2024), 

komite audit melakukan pengawasan serta menuntut kualitas pengungkapan 

laporan auditor independen yang lebih baik. Semakin banyak komite audit, semakin 

kuat pengawasan yang mendukung tercapainya kualitas penyajian laporan auditor 

independen yang lebih baik, termasuk dalam pengomunikasian key audit matters. 

 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berfokus pada aktivitas yang 

dilakukannya agar sesuai dengan nilai yang berlaku di masyarakat (Dowling & 

Pfeffer, 1975). Berdasarkan Deegan (2019), teori legitimasi menjelaskan bahwa 

perusahaan akan mengadopsi strategi apapun demi memperoleh legitimasi dari 

masyarakat. Komite audit dapat membantu dalam menciptakan kesesuaian antara 

kegiatan perusahaan dan ekspektasi sosial yang menginginkan adanya 

pengungkapan informasi yang lebih luas. Hal ini dikarenakan komite audit 

bertanggung jawab dalam mengkaji informasi terkait keuangan yang akan disajikan 

kepada publik. Komite audit juga menuntut adanya penyajian laporan auditor 

independen yang lebih baik dan dapat dicapai dengan pengungkapan key audit 

matters. Pengomunikasian key audit matters berguna untuk memberikan 

transparansi informasi kepada publik, khususnya investor sehingga mereka dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai hal-hal signifikan yang ditemukan saat 

proses audit. Hal ini akan membantu mereka dalam mempertimbangkan dan 

membuat keputusan investasi yang lebih baik. 
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Penelitian Ferizqi & Reskino (2024) mengungkapkan bahwa ukuran komite audit 

memengaruhi pengungkapan key audit matters secara positif serta signifikan 

dikarenakan jumlah komite audit berperan penting dalam transparansi serta 

penyajian informasi pada laporan auditor independen. Penelitian lain menemukan 

hasil yang serupa, yakni penelitian dari Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) yang 

menjelaskan bahwa ukuran komite audit mempunyai pengaruh positif terhadap key 

audit matters. Total komite audit yang lebih besar akan berpengaruh pada 

meningkatnya pengawasan dan tuntutan dari komite audit kepada auditor untuk 

menyampaikan lebih banyak key audit matters. Oleh sebab itu, hipotesis ketiga 

dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan key 

audit matters 

 

2.4.4 Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Key 

Audit Matters 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2015), komite audit 

diharuskan untuk rapat rutin setidaknya satu kali pertiga bulan. Dalam proses 

menentukan key audit matters, auditor dibantu oleh komite audit sebagai pihak 

yang memiliki kewajiban terkait pengelolaan perusahaan sesuai dengan peraturan 

OJK No. 30 Tahun 2023 (OJK, 2023a). Rapat komite audit ini memungkinan 

adanya diskusi mengenai penyajian key audit matters dalam laporan auditor 

independen. Peningkatan intensitas rapat komite audit membantu memperkuat 

komunikasi antara pihak internal dan auditor eksternal. Hal tersebut dapat 

menambah kualitas informasi dan mendorong transparansi yang lebih baik dengan 

menyajikan key audit matters dalam laporan auditor independen. 

 

Perusahaan berupaya untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat sehingga 

perusahaan akan berperilaku sesuai dengan keinginan sosial atau lingkungannya 

(Dowling & Pfeffer, 1975). Berdasarkan Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023), teori 

legitimasi dapat menjelaskan mengenai alasan perusahaan mengizinkan lebih 

banyak rapat komite audit untuk mengerjakan pelaporan key audit matters karena 

perusahaan perlu bertindak terhadap masyarakat dengan pendekatan yang dapat 
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diterima secara sosial sehingga meningkatkan keberhasilan perusahaan. Komite 

audit berperan penting dalam memastikan bahwa informasi yang diungkapkan 

mencerminkan transparansi dan akuntabilitas yang diharapkan oleh publik. Untuk 

itu, komite audit perlu mengadakan rapat secara rutin sesuai ketentuan yang berlaku 

sehingga dapat secara efektif mendiskusikan serta mengevaluasi berbagai isu yang 

memengaruhi kualitas laporan keuangan. Rapat rutin juga dapat memungkinkan 

komite audit untuk berkomunikasi dengan auditor eksternal dalam mendukung 

pengomunikasian key audit matters sehingga dapat menambah nilai komunikatif 

dalam laporan auditor independen sesuai dengan harapan masyarakat. 

 

Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa 

frekuensi rapat komite audit memengaruhi pengungkapan key audit matters. Hasil 

serupa juga diungkapkan oleh Qadrina & Raharja (2024) yang mengungkapkan 

bahwa secara positif dan signifikan frekuensi rapat komite audit memengaruhi key 

audit matters. Total rapat yang lebih tinggi oleh komite audit cenderung berbanding 

lurus dengan banyaknya key audit matters yang diungkapkan. Hal ini karena 

frekuensi rapat yang tinggi menandakan bahwa komunikasi antara anggota komite 

audit maupun dengan auditor eksternal berjalan dengan baik. Selain itu, frekuensi 

rapat yang tinggi juga memberikan kesempatan bagi komite audit untuk berdiskusi 

terkait isu-isu pada laporan keuangan. Oleh sebab itu, hipotesis keempat pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

H4: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan key audit matters 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode dalam 

menganalisis data. Laporan keuangan serta laporan tahunan dari perusahaan go 

public yang bergerak di sektor finansial dimanfaatkan sebagai data sekunder pada 

penelitian. Data bersumber dari laman resmi Bursa Efek Indonesia serta emiten 

terkait. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Perusahaan sektor finansial yang tercantum di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2022 dan 2023 dimanfaatkan pada penelitian ini sebagai populasi.  

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Dalam memperoleh sampel yang relevan dengan penelitian, metode purposive 

sampling dimanfaatkan pada penelitian. Pada metode purposive sampling, populasi 

akan dipilih sebagai sampel jika kriteria terpenuhi. Adapun kriterianya adalah: 

1. Perusahaan sektor finansial yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 

pengamatan, yakni tahun 2022 dan 2023. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan auditan dan laporan tahunan 

pada periode penelitian serta dapat diakses. 

3. Perusahaan dengan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. 

4. Perusahaan yang menyajikan data lengkap yang diperlukan dalam penelitian. 
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor finansial yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022 dan 2023. 

104 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

auditan serta laporan tahunan pada periode penelitian. 

(2) 

3 Perusahaan dengan tahun buku yang tidak berakhir 

pada 31 Desember. 

(1) 

4 Perusahaan yang tidak menyajikan data lengkap yang 

diperlukan dalam penelitian. 

(18) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sebagai sampel 83 

Periode pengamatan 2 

Total  166 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dependen dan independen merupakan dua macam variabel yang akan 

digunakan pada penelitian. Sebagai variabel dependen, key audit matters memiliki 

kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel independen. Sementara itu, 

variabel independen ialah faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi key audit 

matters. Penelitian ini melibatkan empat variabel independen, yaitu jenis kantor 

akuntan publik, biaya audit, ukuran komite audit, serta frekuensi rapat komite audit. 

Berikut ini penjelasan lebih terperinci terkait definisi variabel penelitian: 

1. Key Audit Matters (Y) 

Key audit matters merujuk pada hal-hal yang dianggap paling signifikan oleh 

auditor yang teridentifikasi selama proses audit laporan keuangan. Key audit 

matters diukur dengan jumlah key audit matters yang diungkapkan pada laporan 

auditor independen. Jumlah pengungkapan key audit matters bervariasi karena 

standar audit tidak mengatur besarnya jumlah pengungkapan optimalnya. 

Berikut merupakan pengukuran pengungkapan key audit matters berdasarkan 

Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020) dan Alduneibat (2024): 

Key audit matters = Jumlah pengungkapan KAM pada laporan audit 
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2. Jenis Kantor Akuntan Publik (X1) 

Jenis KAP terbagi menjadi dua jenis, yakni KAP Big 4 serta KAP non-Big 4. 

Empat KAP terkemuka yang terdiri dari KPMG, EY, Deloitte, dan PwC dikenal 

sebagai KAP Big 4. Keempat KAP tersebut memberikan jasa auditnya ke 

berbagai negara di dunia sehingga memiliki reputasi yang baik dan akan 

berupaya untuk meminimalkan risiko audit dengan menyajikan informasi yang 

lebih transparan. Jenis KAP dapat diukur dengan variabel dummy. Berikut adalah 

pengukuran jenis KAP berdasarkan Dusadeedumkoeng et al. (2023) dan Qadrina 

& Raharja (2024): 

Variabel dummy = Kode 1 jika diaudit oleh KAP Big 4 

                                      Kode 0 jika diaudit oleh selain KAP Big 4 

 

3. Biaya Audit (X2) 

Biaya audit ialah besarnya biaya yang harus emiten bayarkan kepada auditor atas 

jasa audit. Biaya audit yang semakin tinggi akan mendukung penyajian 

informasi yang semakin luas karena auditor memerlukan lebih banyak waktu dan 

sumber daya. Informasi mengenai biaya audit dapat diperoleh melalui laporan 

tahunan perusahaan. Biaya audit dapat diproksikan melalui logaritma natural 

dari biaya audit. (Boonlert-U-Thai & Suttipun, 2023) dan Alduneibat (2024) 

mengukur biaya audit sebagai berikut: 

Biaya audit = Ln(biaya audit) 

 

4. Ukuran Komite Audit (X3) 

Komite audit ialah pihak yang memiliki kewajiban terkait penyajian laporan 

keuangan serta melakukan pengawasan dalam pengungkapan informasi yang 

lebih transparan pada laporan auditor independen. Pada sebuah perusahaan, 

minimal terdapat tiga komite audit dan komisaris independen sebagai pimpinan. 

Ukuran komite audit diproksikan dengan total komite audit secara keseluruhan 

yang terdapat pada sebuah perusahaan go public dan informasinya dapat 

diketahui melalui laporan tahunan perusahaan. Mah’d & Mardini (2022) dan 

Ferizqi & Reskino (2024) mengukur ukuran komite audit sebagai berikut: 

Ukuran komite audit = Jumlah komite audit pada sebuah perusahaan 
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5. Frekuensi Rapat Komite Audit (X4) 

Komite audit diharuskan untuk melaksanakan rapat setidaknya empat kali 

pertahun. Untuk itu, jumlah rapat komite audit sepanjang tahun dijadikan 

sebagai proksi dalam mengukur frekuensi rapat komite audit. Intensitas rapat 

komite audit yang semakin tinggi mendorong terjalinnya efektivitas komunikasi 

antara komite audit dengan auditor eksternal sehingga informasi yang 

disampaikan akan lebih banyak. Informasi terkait total rapat komite audit dimuat 

dalam laporan tahunan perusahaan. Wuttichindanon & Issarawornrawanich 

(2020) dan Mah’d & Mardini (2022) mengukur frekuensi rapat komite audit 

dengan cara berikut: 

Frekuensi Rapat Komite Audit  = Jumlah rapat komite audit dalam setahun 

 

Tabel 3.2 Ringkasan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran 

Key audit matters (Y) Jumlah pengungkapan key audit 

matters dalam laporan auditor 

independen 

Jenis KAP (X1) Variabel dummy:  

kode 1 jika diaudit oleh KAP Big 4  

kode 0 jika diaudit oleh selain KAP 

Big 4 

Biaya Audit (X2) Ln(biaya audit) 

Ukuran Komite Audit (X3) Jumlah komite audit dalam sebuah 

perusahaan 

Frekuensi Rapat Komite Audit (X4) Jumlah rapat komite audit dalam 

setahun 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda dimanfaatkan pada penelitian ini untuk 

menganalisis data. Sebelum uji hipotesis, terdapat dua uji yang terlebih dahulu 

harus dilakukan, yakni analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. 
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3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ialah suatu analisis yang dilakukan guna mengetahui 

deskripsi terkait data berdasarkan nilai mean, nilai maksimum dan minimum, sum, 

varian, range, serta standar deviasi (Ghozali, 2018). Analisis ini bertujuan untuk 

menguraikan karakteristik data sampel penelitian. Melalui analisis statistik 

deskriptif, penelitian dapat menyajikan informasi mengenai nilai minimum dan 

maksimum, mean, serta standar deviasi dari data penelitian. 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum analisis regresi berganda, perlu untuk melakukan uji asumsi klasik. 

Berikut adalah penjelasan mengenai bagian dari uji asumsi klasik yang akan 

dilakukan: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan guna menguji apakah distribusi data 

bersifat normal atau tidak. Dalam memeriksa normalitas data, uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan pada penelitian. Berikut dasar keputusannya (Ghozali, 2018): 

• Distribusi data normal apabila signifikansinya > 0,05. 

• Distribusi data tidak normal apabila signifikansinya < 0,05. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ialah uji yang menentukan apakah variabel independen pada 

model regresi berkorelasi satu sama lain atau tidak (Ghozali, 2018). Tidak adanya 

permasalahan multikolinearitas mencerminkan model regresi yang baik. Berikut ini 

merupakan dasar keputusan dalam uji multikolinearitas: 

• Masalah multikolinearitas ditemukan saat nilai tolerance ≤ 0,1 dan VIF ≥ 10. 

• Masalah multikolinearitas tidak ditemukan saat nilai tolerance ≥ 0,1 danVIF ≤ 

10. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas adalah uji guna mengetahui 

apakah pada model regresi terdapat perbedaan atau tidak dalam hal variasi residual 

antar pengamatan. Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau terjadinya 

homokedastitas menandakan model regresi yang baik. Dalam menguji 
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heterokedastisitas, uji white digunakan pada penelitian ini. Berikut ini merupakan 

dasar keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan uji white (Ghozali, 2018): 

• Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas apabila C2 hitung < C2 tabel. 

• Terdapat gejala heteroskedastisitas apabila C2 hitung > C2 tabel. 

Rumus untuk menghitung C2 hitung dan C2 tabel: 

• C2 hitung : n x R square 

• C2 tabel : df 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ialah sebuah uji guna menilai pada model regresi apakah terdapat 

keterkaitan antara residual periode t dengan periode sebelumnya (Ghozali, 2018). 

Tidak terjadinya masalah autokorelasi menandakan model regresi yang baik. Untuk 

memeriksa keberadaan permasalahan autokorelasi, dilaksankan uji Durbin Watson. 

du < d < 4-du merupakan kriteria untuk dianggap bebas dari gejala autokorelasi 

dalam uji Durbin Watson (Ghozali, 2018). 

 

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimanfaatkan sebagai metode dalam menganalisis 

data. Kemampuan beberapa variabel independen dalam memengaruhi variabel 

dependen dapat dipahami dengan lebih baik melalui penggunaan analisis ini. 

Berikut persamaan model regresi dalam penelitian ini: 

KAM= α + β1KAP + β2FEE+ β3SIZE + β4MEET + e 

Keterangan: 

KAM: Pengungkapan key audit matters 

α: Konstanta 

β: Koefisien Regresi 

KAP: Jenis Kantor Akuntan Publik 

FEE: Biaya Audit 

SIZE: Ukuran Komite Audit 

MEET: Frekuensi Rapat Komite Audit 

e: Standard error 
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3.4.4 Uji Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui proporsi variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh model (Ghozali, 2018). Nilai koefisien 

determinasi berada dalam rentang 0 hingga 1. Berikut ini merupakan dasar 

keputusan dalam uji koefisien determinasi: 

• Nilai adjusted R2 yang semakin rendah dan mendekati 0 mencerminkan bahwa 

dalam menjelaskan variabel dependen, variabel independen memiliki 

kemampuan yang semakin kecil. 

• Nilai adjusted R2 yang semakin tinggi dan mendekati 1 mencerminkan bahwa 

dalam menjelaskan variabel dependen, variabel independen memiliki 

kemampuan yang semakin besar. 

2) Uji Statistik F 

Uji statistik F dilakukan dalam menguji hubungan simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen sekaligus menilai apakah model regresi 

layak digunakan pada penelitian. Signifikansi di bawah 0,05 mengindikasikan 

bahwa secara simultan variabel independen memengaruhi variabel dependen. 

Selain itu, model regresi juga dinilai layak untuk dianalisis karena mampu 

memberikan penjelasan yang signifikan mengenai hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 

3) Uji Statistik t 

Uji statistik t dilakukan guna menilai pengaruh individual variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dasar keputusan dari uji statistik t 

terletak pada nilai signifikansi. Ketika nilainya < 0,05 maka secara individual 

variabel independen dianggap memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis pengaruh jenis kantor akuntan publik, 

biaya audit, ukuran komite audit, serta frekuensi rapat komite audit terhadap key 

audit matters di perusahaan sektor finansial tahun 2022 dan 2023. Berikut ini hasil 

analisis parsial pada penelitian ini: 

1. Jenis kantor akuntan publik berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan key audit matters. Perusahaan yang mempercayakan proses audit 

kepada KAP non-Big 4 melaporkan key audit matters dalam jumlah yang lebih 

besar dibandingkan KAP Big 4. Dengan demikian, hipotesis pertama tidak 

terdukung. 

2. Biaya audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan key audit matters. Biaya 

yang dibayarkan oleh perusahaan untuk membayar jasa audit tidak memengaruhi 

banyaknya informasi yang disajikan terkait key audit matters dalam laporan 

auditor independen. Dengan demikian, hipotesis kedua tidak terdukung. 

3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan key audit 

matters. Total komite audit tidak memengaruhi jumlah pengungkapan key audit 

matters dalam laporan auditor independen. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

tidak terdukung. 

4. Frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan key audit matters. Dengan meningkatnya jumlah rapat komite, 

semakin banyak key audit matters yang dilaporkan dalam laporan auditor 

independen. Dengan demikian, hipotesis keempat terdukung. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil dari uji koefisien determinan menampilkan nilai adjusted R2 yang cukup 

rendah, yaitu hanya 5,9%. Nilai ini mencerminkan bahwa variabel independen 

pada penelitian hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi key audit 

matters. Dengan kata lain, masih terdapat faktor lainnya di luar variabel yang 

diteliti yang berpotensi memengaruhi tingkat pengungkapan key audit matters 

namun tidak tercakup dalam penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas jangkauan 

penelitian dengan memperluas objek penelitian, seperti pengungkapan key audit 

matters di negara lain yang memiliki karakteristik serupa lalu 

membandingkannya dengan pengungkapan key audit matters di Indonesia. 

2. Dalam penelitian ini, hanya terdapat satu hipotesis yang terbukti signifikan dan 

terdukung sehingga penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang memiliki potensi dalam memengaruhi pengungkapan key audit 

matters. Beberapa variabel yang dapat diteliti lebih lanjut meliputi rotasi auditor, 

ukuran perusahaan, tingkat kompleksitas operasional, dan kinerja keuangan 

perusahaan. Penambahan variabel lain diharapkan dapat membantu penelitian 

selanjutnya dalam memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait 

faktor yang memengaruhi pengungkapan key audit matters dalam laporan 

auditor independen. 
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